BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana nantinya penelitian
ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan dari perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif cenderung dikaitkan dengan
paradigma interpretif, hal ini menyangkut diri dengan mengeksplorasi bagaimana
memahami orang-orang dengan 'masuk akal dari dunia sosial mereka dan bagaimana
mereka mengekspresikan pemahaman ini melalui bahasa, suara, citra, gaya pribadi dan

ritual sosial (Deacon et al dalam Daymon dan Halloway, 2005, him.4).

Penelitian kualitatif melibatkan suatu pendekatan penafsiran yang naturalistik
terhadap dunia, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting). Artinya, bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di
lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan fenomena dalam
sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka, Denzin
dan Lincon dalam (Creswell, 2013, him.58).

Digunakannya metode penelitian kualitatif yaitu untuk mendapatkan data yang
mendalam, data yang mengandung makna, dimana makna adalah data yang pasti yang
merupakan nilai di balik data yang tampak, sehingga dalam penelitian kualitatif tidak
menekankan generalisasi melainkan menekankan pada makna (Sugiyono, 2017,
him.9). Melalui metode kualitatif ini, peneliti berusaha mendapatkan data yang
mendalam terkait makna merantau dan menejemen komunikasi mahasiswi perantau

Minangkabau di Institut Teknologi Bandung.
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3.1.2 Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi studi fenomenologi. Studi fenomenologi
adalah upaya untuk memahami dan menjelaskan fenomena persis seperti yang muncul
dalam kesadaran individu, untuk mendapatkan keterkaitan antara kehidupan dan dunia,
dan untuk memahami bagaimana fenomena berinteraksi dengan cara manusia benar-
benar hidup di dunia, Phillipson dalam (Davis, 1995, him. 122).

Littlejohn (2011, him.57) mengungkapkan, studi fenomenologi berasumsi
bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasikan pengalaman-pengalamannya dan
mencoba memahami dunia dengan pengalaman pribadinya. Peran peneliti dalam hal
ini mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai
pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. Para fenomenolog
memfokuskan untuk mendeskripsikan apa yang sama/umum dari semua partisipan

ketika mereka mengalami fenomena.

Menurut (Creswell, 2013, him.111-114) prosedur yang harus dilalui menurut

tipe fenomenologi ini terdiri dari:

e Mengidentifikasi fenomena yang hendak dipelajari, memahami pengalaman
yang dialamai individu secara bersama pada suatu fenomena.

e Peneliti mengenali dan menentukan asumsi filosifis yang luas dari
fenomenologi.

e Data dikumpulkan dari beberapa orang yang telah mengalami fenomena
tersebut. Polkinghorne dalam Creswell (2013, him.112) menyarankan agar
peneliti mewawancarai 5 hingga 25 individu yang telah mengalami fenomena
tersebut.

e Peneliti kemudian menganalisis data dengan mereduksi informasi menjadi
pernyataan atau kutipan penting dan memadukan pernyataan tersebut menjadi
tema.
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e Peneliti mengembangkan deskripsi tekstural tentang pengalaman dari orang
(apa yang dialami oleh partisipan), deskripsi struktural tentang pengalaman
mereka (bagaimana mereka mengalaminya dalam sudut pandang kondisinya,
situasinya, dan konteksnya).

e Kombinasi dari deskripsi tekstural dan struktural untuk menyampaikan esensi

keseluruhan dari pengalaman tersebut

Pada intinya, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
studi fenomenologi untuk mengungkapkan makna atas fenomena yang dialami oleh
subyek penelitian secara mendetail, mendeskripsikan secara lengkap dan
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kontruksi makana fenomena merantau
dan menejemen komunikasi sebagai pengalaman yang dialami perempuan perantau

Minangkabau di Institut Teknologi Bandung.
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipan Penelitian

Partisipan yang berperan sebagai informan dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik snowball sampling, dimana dengan menggunakan teknik
ini orang yang dijadikan sampel pertama diminta memilih atau menunjuk orang lain
untuk dijadikan sampel lagi (Kriyantono, 2006, him.161). Unit Kesenian Minangkabau
Institut Teknologi Bandung dijadikan informan kunci untuk menunjuk informan lain
dalam penelitian ini. UKM ITB ini tentunya memiliki data administrartif seputar
mahasiswi Minangkabau yang tergabung dalam komunitas tersebut dan sedang
melaksanakan studi di Institut Teknologi Bandung, sehingga dari sini peneliti akan

mendapatkan informan yang sesuai yang direkomendasikan dari komunitas ini.

Penelitian ini juga mengkombinasikan teknik sampling lainnya yaitu dengan

menggunakan purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan kriteria dan
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tujuan penelitian (Daymon & Holloway, 2005, him. 159). Adapun Kriteria untuk
menjadi partisipan penelitian yaitu :

a. Perempuan Minangkabau sebagai mahasiswi aktif di Institut Teknologi
Bandung JI. Ganesha No.10, Lb. Siliwangi, Coblong, Kota Bandung, Jawa
Barat, Indonesia

b. Telah menjalani masa kuliah minimal 1 tahun di Institut Teknologi Bandung

c. Perempuan perantau Minangkabau dengan berbagai suku yang dimilikinya
misal suku Koto, Caniago, Piliang, Bodi, Mandailiang, dll.

Berikut daftar informan utama yang akan dijadikan sumber dalam penelitian:

Tabel 3.1 Daftar Informan Utama Penelitian

No Nama Usia Jenis Jurusan/ Etnis/Suku
Kelamin Angkatan

1. AP 21 tahun | Perempuan Meteorologi/ Minangkabau/
2014 Tanjung

2. MNJ 20 tahun | Perempuan Biologi/2014 Minangkabau/

Tanjung
3. YV 21 tahun | Perempuan | Astronomi/2014 Minangkabau/
Koto

4. AU 21 tahun | Perempuan | Teknik Geodesi/ Minangkabau/
2014 Tanjung

5. HY 21 tahun | Perempuan Biologi/ 2014 Minangkabau/ Bicu

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria penelitian serta fokus masalah
yang diteliti yaitu terkait dengan makna merantau bagi mahasiswi perantau
Minangkabau di Institut Teknologi Bandung. Alasan pemilihan angkatan 2014 ini
adalah karena dianggap telah memiliki pengalaman merantau yang cukup lama
berkisar 3 tahun di Bandung. AP merupakan informan kunci peneliti yang menjadi
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sumber peneliti dalam menentukan subjek penelitian lainnya. Peneliti mencari kontak
mahasiswi Minangkabau melalui teman-teman peneliti dari jurusan ilmu komunikasi
yang merupakan mahasiswa Minangkabau. Kemudian menghubungi subjek melalui
Line untuk meminta kesediaan informan untuk menjadi subjek penelitian dan
melakukan wawancara. Kelima informan tersebut bersedia memberikan data dan
informasi yang dibutuhkan penulis terkait dengan penelitian makna merantau dan
manajemen komunikasi bagi perempuan perantau Minangkabau di Institut Teknologi

Bandung.

Untuk informan pendukung, peneliti memilih subjek yang memiliki hubungan
dengan informan utama, seperti keluarga perantau (di Bandung), teman subjek dari

etnis lain, ketua adat Minangkabau di kota Bandung, dan Antropolog.

Tabel 3.2 Daftar Informan Pendukung Penelitian

No Nama Jenis Usia Keterangan
Kelamin

1. Bpk. A -|L 72 tahun (Ketua Adat Minangkabau -
Datuak Paduko Suku Patapang)
Rajo

2. MN P 21 tahun Teman AU

3. Bpk. R.|L 62 tahun Dosen Antropologi Budaya
Bambang Fakultas Ilmu Sosial dan
Soediadi  Adi Politik Universitas
Purwanto Padjajaran.

4. BS P 24 tahun Keluarga MNJ di Bandung

5. NA P 21 tahun Teman YV
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3.2.2 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan kampus Institut Teknologi Bandung
(ITB) yang berada di JI. Ganesha No.10, Lb. Siliwangi, Coblong, Kota Bandung, Jawa
Barat 40132, Indonesia. Lokasi ini dipilih karena terdapat mahasiswi Minangkabau
yang menempuh studi di kampus ITB mulai dari angkatan 2014 hingga 2016 yang
tersebar di berbagai fakultas seperti FPMIPA, SITH —Program Sains, Sekolah Farmasi
(SF), FITB, FTTM, FTI, STEI, FTMD, FTSL, SAPPK, FSRD, dan SBM.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017, hlm.224). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode sebagai
berikut.
3.3.1 Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Menurut (Kriyantono, 2006, him. 102) wawancara mendalam (depth interview)
adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap
muka dengan informan agar mendapat data lengkap dan mendalam. Wawancara
dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif.

Pada penelitian ini, peneliti akan mewawancarai lima orang mahasiswi Institut
Teknologi Bandung yang berasal dari Sumatera Barat (Minangkabau). Berasal dari
suku Minangkabau apapun. Keturunan asli etnis Minangkabau. Informan merupakan
mahasiswi aktif yang sudah menjalani kuliah di ITB minimal satu tahun. Wawancara
mendalam ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai makna
merantau dari pengalaman yang dialami oleh mahasiswi Minangkabau di ITB sebagai
perantau di Bandung. Penelitian ini akan melihat bagaimana makna merantau tersebut
dapat dikontruksikan mahasiswi Minang ITB melalui pikirannya, dirinya, dan

lingkungannya.
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Dalam hal ini peneliti akan menggali informasi terkait makna merantau bagi
perempuan Minang ITB secara mendalam, bagaimana konsep diri mereka sebagai
perempuan perantau Minangkabau, bagaimana hubungan mereka dengan lingkungan
sesama perantau dan masyarakat di rantau dalam mengkontruksikan makna merantau.
Bagaimana perasaan dan pengalaman mereka sebagai perempuan perantau
Minangkabau. Selain itu, peneliti akan meneliti bagaimana strategi penerimaan
identitas perempuan perantau Minangkabau ITB di lingkungan masyarakat perantauan
melalui menejemen komunikasi berdasarkan pengelolaan kesan ketika mereka
berkomunikasi pada front stage dengan bukan sesama perantau dan fase back stage
komunikasi dengan sesama perantau di perantauan.

3.3.2 Observasi (Pengamatan)

Kriyantono (2006, him.110) menjelaskan bahwa observasi diartikan sebagai
kegiatan mengamati secara langsung, tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat
dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Observasi yang akan dilakukan
dalam penelitian ini yaitu melalui observasi terus - terang atau tersamar. Menurut
Sugiyono (2017, him. 228) maksud observasi terus —terang di sini yaitu, peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa
peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi narasumber yang diteliti mengetahui sejak
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
terus terang atau tersamar pada saat observasi, hal tersebut untuk menghindari jika
suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan, jika
dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan
observasi. Melihat, penelitian ini akan mengungkapkan suatu budaya yang dimiliki
suatu etnis, sehingga dikhawatirkan tingkat sensitifitas terkait budaya suatu etnis sangat
tinggi, jadi dipilihlah bentuk observasi terus terang atau tersamar.

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi pada lima orang
mahasiswi Institiut Teknologi Bandung yang berasal dari Sumatera Barat

(Minangkabau). Bentuk observasi yang akan dilakukan yaitu meneliti bagaimana
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perilaku mahasiswi Minangkabau ITB dalam bentuk menejemen komunikasi ketika
mereka berkomunikasi pada fase front stage (dengan bukan sesama perantau) dan fase
back stage komunikasi dengan sesama perantau di perantauan. Lebih jelasnya, peneliti
akan melakukan observasi pada perilaku komunikasi verbal dan non verbal yang
dilakukan mahasiswi Minang ITB ketika berkomunikasi di panggung depan dan
panggung belakang. Misalnya nada suara, isyarat, gerak tubuh, ekspresi wajah, dan lain
sebagainya.

3.3.3 Studi Literatur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder dalam teknik
pengumpulan data. Studi literatur yang dimaksud berupa jurnal, buku, dan laporan
penelitian sebelumnya yang menjadi informasi yang mendukung data primer. Data dari
studi literatur adalah data awal yang diperoleh dalam penelitian yang dapat menuntun
peneliti saat penelitian di lapangan mengumpulkan data primer melalui wawancara
mendalam.

3.4 Instrumen Penelitian

Semua penelitian memerlukan instrument untuk pengumpulan sebuah data.
Instrumen ini adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian
ini yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka yang menjadi istrumen penelitian
adalah manusia atau penelitinya sendiri. Moleong (2011, him. 9) menyebutkan bahwa
dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan
alat pengumpul data utama. Hanya manusia sebagai alat sajalah yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya dengan manusialah yang
mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.

Seperti diungkapkan Moleong (2011, him.9) dalam penelitian ini, peneliti
sendiri yang menjadi instrument penelitian dengan dibantu alat-alat seperti alat
perekam suara, tape recorder, kamera, alat tulis, lembar observasi dan lembar
wawancara. Peneliti kualitatif berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,

Risa, 2017

KONSTRUKSI MAKNA MERANTAU DAN MANAJEMEN KOMUNIKASI PEREMPUAN PERANTAU
MINANGKABAU

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



60

analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono,2017, him.222).
3.4.1 Lembar Wawancara

Penyusunan lembar wawancara penting untuk dilakukan karena berguna
sebagai acuan dalam memberikan pertanyaan penelitian kepada informan, sehingga
data yang di dapatkan akan terarah sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti. Lembar
wawancara di susun berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu mengenai kontruksi
makna merantau dan menejemen komunikasi mahasiswi Minangkabau di Institut
Teknologi Bandung. Pedoman wawancara tertuang dalam tabel pertanyaan penelitian
yang akan di bahas pada beberapa bagian berikutnya.

3.4.2 Lembar Observasi

Penyusunan lembar observasi perlu dilakukan untuk melihat lebih jelas
bagaimana perilaku informan berdasarkan rumusan masalah penelitian. Lembar
observasi dipergunakan untuk mencatat hal-hal penting yang akan membantu penulis
dalam mengingat permasalahan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi saat pengamatan
berlangsung. Dengan observasi data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui makna dari setiap perilaku yang nampak (Sugiyono, 2017, him.
227).

Lembar observasi akan dibuat berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu
lebih menekankan pada perilaku komunikasi verbal dan non verbal saat informan
melakukan menejemen komunikasi pada fase front stage dan back stage. Lembar
observasi tertuang dalam tabel observasi penelitian yang akan di bahas pada beberapa
bagian berikutnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data tidak mulai saat pengumpulan data berakhir, tetapi harus terus
menerus sepanjang seluruh studi yang dilakukan peneliti. Setiap kali peneliti
menuliskan sebuah wawancara, menulis catatan lapangan, dan menyimpan data visual,

atau merenungkan pengalaman penelitian, peneliti cenderung melakukan beberapa
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bentuk analisis awal karena ide-ide baru mungkin akan muncul dan akan membawa
peneliti ke daerah baru eksplorasi (Daymon dan Holloway, 2005, him. 233).

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode
fenomenologi dari Colaizzi. Strategi Colaizzi ini digunakan untuk membantu dalam
menggali makna, pengorganisasian dan analisis data naratif dari fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian. Berikut tahapan analisis data melalui strategi Colaizzi

menurut Sanders, Speziale & Carpenter dalam (Shosha, 2012, him. 33) :

1. Setiap transkrip harus dibaca dan dibaca ulang untuk mendapatkan pengertian
umum tentang keseluruhan isi.

2. Untuk setiap transkrip, pernyataan signifikan yang berhubungan dengan
fenomena di bawah studi harus diekstraksi. Pernyataan ini harus dicatat pada
lembaran terpisah yang mencatat halaman dan nomor baris atau disebut juga
pengcodingan.

3. Makna harus dirumuskan dari pernyataan signifikan ini.

4. Makna yang dirumuskan harus diurutkan ke dalam kategori, kelompok tema,
dan tema.

5. Temuan penelitian harus diintegrasikan ke dalam deskripsi lengkap tentang
fenomena yang sedang diteliti.

6. Struktur dasar fenomena harus dijelaskan.

7. Akhirnya, validasi temuan harus dicari dari peserta penelitian untuk

membandingkan hasil deskriptif peneliti dengan pengalaman mereka.

3.6 Uji Keabsahaan Data

Penelitian ini memerlukan uji keabsahan data atau validasi untuk menilai
“akurasi” dari berbagai temuan, sebagaimana dideskripsikan dengan baik oleh peneliti
dan para pertisipan. Validasi dianggap sebagai salah satu kekuatan khas dari penelitian
kualitatif di mana laporan yang dihasilkan melalui penghabisan waktu panjang di

lapangan, deskripsi tebal yang terperinci, dan kedekatan peneliti dengan para partisipan
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dalam studi tersebut menambah nilai atau akurasi dari studi (Creswell, 2013, him. 348).
Lebih jauh Creswell menambahkan bahwa ada banyak jenis validasi kualitatif, para
peneliti harus memilih jenis yang cocok bagi mereka, salah satunya model triangulasi.

Menurut Sugiyono (2017, him. 273) triangulasi diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
uji keabsahan pebelitian ini dilakukan melalui triangulasi yang dibagi dibagi ke dalam
bentuk seperti berikut;
3.6.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber yang
berbeda (Sugiyono, 2017, him. 274). Dalam penelitian ini, triangulasi sumber akan
dilakukan kepada teman mahasiswi Minangkabau yang berasal dari etnis Sunda,
keluarga perantau Minangkabau di Bandung, ketua adat yang mengetahui adat
Minangkabau di kota Bandung, serta antropolog yang memahami budaya etnis
Minangkabau. Dari beberapa narasumber tersebut akan dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik
dari narasumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti nantinya akan
menghasilkan suatu kesimpulan dan selanjutnya diminta kesepakatan (memberchek)
pada narasumber yang terlibat.
3.6.2 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, bisa melalui wawancara,
observasi, dokomentasi atau kuisioner. Uji triangulasi teknik perlu dilakukan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar, karena kemungkinan akan terjadi
jawaban yang berbeda dari apa yang diungkapkan narasumber (Sugiyono, 2017, him.
274).
3.6.3 Membercheck
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Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data atau
informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pemberi data atau
informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data
tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data,
maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya
tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa

yang diberikan oleh pemberi data. (Sugiyono, 2017, him.276)

Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan
data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Caranya dapat
dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi data, atau melalui
forum diskusi kelompok. Setelah data disepakati bersama, maka pemberi data diminta
untuk menandatangani agar data lebih otentik sekaligus sebagai bukti bahwa peneliti
telah melakukan membercheck. (Sugiyono, 2017, him.276).

Setelah pengambilan seluruh data selesai dilakukan, peneliti akan melakukan
membercheck kepada seluruh narasumber yang terlibat dalam proses pengambilan data
yang telah dilakukan melalui wawancara sebelumnya. Peneliti akan mendatangi
narasumber secara individual, mendiskusikan hasil dari penelitian yang dilakukan dan
meminta narasumber untuk menandatangani hasil membercheck yang telah dilakukan.
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